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ABSTRACT 

 

Science is one of knowledge which is learned about events and problems on earth. 

Science is the most important knowledge because science has benefits and can be 

used in daily activities. Based on this, science material must be taught from 

elementary school..but in learning science in elementary schools, students still 

struggle when understanding the course. The research was conducted in grade IV 

B in Medang Elementary School by using qualitative methods which aim to find out 

factors that cause learning difficulties in students on science subjects in grade IV B 

in Medang Elementary School. The results of this research show most of the 

students grade IV B in Medang Elementary School have learning difficulties on 

science subjects. The factors which cause learning difficulties on science subjects 

are divided into two categories, there are factors internal and external. Factors 

internal including mental maturity, intelligence, interest and motivation. Whereas 

factors external including family environment, community environment, teacher and 

media instrumental. Both of these factors have a very important role in improving 

the quality of learning outcomes. 

 

Keywords: factors internal and external, learning motivation, science learning  

 

ABSTRAK 

 

IPA merupakan bidang ilmu yang mempelajari peristiwa serta masalah di bumi. 

Materi IPA merupakan unsur yang paling penting dikarenakan memiliki manfaat 

serta dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, maka 

materi IPA harus diajarkan sejak sekolah dasar. Namun dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar, peserta didik masih menghadapi tantangan dalam memahami 

pembelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan di kelas IV B SD Negeri Medang dengan 

menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

mengakibatkan kesulitan belajar peserta didik pada materi IPA di kelas IV B SD 

Negeri Medang. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa 

kelas IV B SD Negeri Medang mengalami kesulitan belajar materi IPA. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kematangan mental, kecerdasan, minat 

serta motivasi. Sedangkan faktor eskternal meliputi lingkungan keluarga, 
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lingkungan masyarakat, guru dan media pembelajaran. Kedua faktor tersebut 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hasil belajar.  

 

Kata Kunci: faktor internal dan eksternal, motivasi belajar, pembelajaran IPA 

 

A. Pendahuluan 

Pengembangan kurikulum 

adalah suatu implementasi untuk 

meningkatan kualitas pendidikan 

(Yunarti, 2021). Pendidikan adalah 

fondasi utama bagi pembangunan 

bangsa. Dalam era digital, kemajuan 

teknologi memberikan peluang dan 

tantangan baru bagi sektor pendidikan 

dalam (Nugroho et al., 2024). 

Pemerintah Indonesia sudah 

melakukan beragam perubahan pada 

pendidikannya, salah satunya pada 

hal kurikulum serta gaya 

pembelajaran (Martiningsih et al., 

2019). Salah satu cara dalam 

melakukan peningkatan kualitas 

pendidikan adalah dengan 

menerapkan kurikulum merdeka. 

Pembelajaran dalam pendidikan 

didefinisikan sebagai proses di mana 

siswa berkomunikasi dengan gurunya 

melalui media yang ada di lingkungan. 

Materi IPA merupakan unsur 

yang paling penting berdasarkan pada 

peraturan menteri pendidikan nasional 

Nomor 22 Tahun 2006, tujuan dari 

materi IPA yaitu untuk memberikan 

pemahaman serta penguasaan dari 

pelajaran IPA yang memiliki manfaat 

serta bisa digunakan pada aktivitas 

sehari-hari. IPA adalah bidang ilmu 

yang mempelajari peristiwa serta 

masalah di Bumi, sehingga observasi, 

eksperimen, dan penyimpulan teori 

diperlukan (Pratiwi dkk., 2023). 

Menurut Carin dan Sund dalam 

(Windasari & Sofyan, 2019). IPA 

dilakukan melalui observasi atau 

pengamatan serta penelitian yang 

berisi terkait tahapan, hasil, serta 

perilaku manusia secara terkontrol, 

yang memberikan hasil dari himpunan 

data sehingga dapat mempelajari 

tentang hal lain. Untuk mencapai 

tujuan dalam pembelajaran materi IPA 

di sekolah, tenaga pengajar harus 

mampu memahami konsep sains, 

dapat membantu siswa, serta dapat 

menciptakan materi pembelajaran 

yang sesuai berdasarkan pada 

keterampilan serta kebutuhan siswa 

seperti yang direncanakan sesuai 

dengan kurikulum. 

Salah satu penyebab kualitas 

pembelajaran IPA yang rendah adalah 

kesulitan belajar. Siswa yang memiliki 

kesulitan ketika belajar, yang berarti 
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mereka tidak mampu belajar secara 

efektif disebabkan adanya kendala 

yang mengganggu fokus mereka 

dalam mendapatkan informasi. Faktor 

internal, eksternal, dan pendekatan 

belajar adalah beberapa yang 

mempengaruhi kesulitan belajar. Hal 

ini dapat mempengaruhi apakah 

tujuan pembelajaran tercapai atau 

tidak (Ndruru, 2023). Kesulitan belajar 

dalam meteri IPA dapat terjadi akibat 

materi IPA atau sains yang 

mengharuskan kecerdasan yang 

relatif tinggi (Haqiqi, 2018).   

Dalam wawancara dengan guru 

kelas IV B SDN Medang pada tanggal 

26 April 2024, penulis menemukan 

bahwa siswa kelas IV B masih 

menghadapi banyak masalah belajar, 

termasuk masalah kesulitan belajar. 

Ini diakibatkan oleh fakta bahwa 

peserta didik kelas IV B masih 

terkendala dalam menguasai dan 

memahami materi pelajaran IPA, dan 

beberapa dari mereka memahami 

materi dengan cepat tetapi masih 

kesulitan untuk mengingat kembali. 

Salah satu uaya dalam 

menganggulangi kesulitan belajar ini 

adalah dengan cara melihat masalah 

yang dihadapi siswa dalam 

mengetahui apa yang menjadi alasan 

mereka mengalami kesulitan ketika 

belajar. Selain itu, mereka dapat 

menemukan dan menentukan 

keahlian tertentu yang memerlukan 

perhatian, dan memberi peserta didik 

toleransi waktu untuk belajar. Hal 

tersebut didukung oleh penelitan 

terdahulu yang dilakukan oleh 

(Amaliyah, 2021), yang menyebutkan 

terdapat 2 faktor yang menjadi akibat, 

yaitu faktor internal serta faktor 

eksternal. Faktor internal yang 

menyebabkan kesulitan ketika belajar 

terdapat pada 5 komponen: fisik, 

kecerdasan, minat, bakat, dan 

motivasi. Kondisi fisik serta minat 

adalah komponen yang paling 

memiliki dampak jika disandingkan 

dengan komponen internal yang lain. 

Faktor eksternal terdiri dari 3 

komponen, dintaranya adalah: 

keluarga, sekolah, serta sosial. Dari 

beberapa komponen tersebut, sosial 

merupakan komponen yang paling 

berpengaruh.  

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian kualitatif 

digunakan pada penelitian ini dengan 

membuat rencana kerja atau 

pedoman untuk melakukannya 

dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
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mengeksplorasi masalah kesulitan 

belajar IPA di kelas IV B SD Negeri 

Medang. Materi yang diperoleh 

termasuk pendapat, tanggapan, 

informasi, konsep, dan keterangan 

dalam bentuk uraian masalah dengan 

wawancara. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang bersifat internal maupun 

eksternal. Faktor-faktor ini mencakup 

aspek-aspek seperti kematangan 

mental, tingkat kecerdasan, minat, 

dan motivasi siswa. Masing-masing 

faktor tersebut memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap sejauh mana 

siswa dapat memahami materi 

pelajaran dan mencapai hasil belajar 

yang diinginkan. Dalam konteks ini, 

wawancara dengan beberapa 

responden untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi 

kesulitan mereka dalam mengikuti 

pembelajaran. Temuan ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang 

lebih dalam mengenai faktor-faktor 

yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran dan dukungan yang 

dapat diberikan kepada siswa.  

Menurut Maryam (2023) 

menyebutkan bahwa kecerdasan 

intelektual diartikan sebagai 

kemampuan individu untuk berpikir, 

bernalar, menafsirkan, mengingat, 

menghitung, dan melakukan tindakan 

logis. Tingkat kedua kecerdasan 

manusia ini tidak tetap dan dapat 

ditingkatkan melalui metode seperti 

belajar, membaca, mendapatkan 

wawasan melalui pengalaman praktis, 

dan cara lainnya. Kecerdasan 

intelektual (IQ) mengacu pada 

kapasitas seseorang untuk 

memberikan reaksi yang benar 

terhadap rangsangan yang diberikan 

kepadanya. Kemampuan untuk 

membuat analogi yang kuat, 

membayangkan, dan menunjukkan 

kreativitas dan inovasi sangat penting 

bagi individu (Siregar et al., 2021). 

Kecerdasan IQ merupakan 

keterampilan yang dapat 

menunjukkan tingkat kemampuan 

kognitif seseorang, khususnya dalam 

hal fungsi otak kiri (Renza et al., 

2020). IQ seseorang memengaruhi 

berbagai bidang studi. Misalnya, 

kecerdasan intelektual (IQ) seseorang 

dapat menentukan apakah informasi 

tertentu sesuai untuk dipahami pada 

usia tertentu atau tidak. Namun, jika 

kecerdasannya kurang, pengetahuan 
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yang diperolehnya tidak akan dapat 

dipahami olehnya. Hal serupa terjadi 

di lokasi lain (Scholicha & Masnawati, 

2024). 

Kemampuan berpikir logis dan 

analitis memainkan peran penting 

dalam proses pembelajaran. 

Responden seperti Siswa AAP 

menunjukkan kemampuan yang baik 

dalam memecahkan masalah yang 

memerlukan pemikiran logis, 

sementara Siswa ARZ, Siswa GFL, 

Siswa FIS, Siswa RSH, dan Siswa 

MKD mengindikasikan adanya 

tantangan dalam hal ini. Kesulitan 

berpikir logis ini menunjukkan 

perlunya latihan lebih lanjut bagi siswa 

yang kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah analitis. Guru dapat 

memberikan tugas atau latihan yang 

berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis untuk 

membantu siswa mengatasi 

tantangan ini. 

Peserta didik terkadang dapat 

mengembangkan sikap positif 

terhadap pembelajaran, yang 

ditunjukkan melalui minat mereka. 

Kondisi ini penting untuk disoroti, 

sehingga peserta didik harus 

termotivasi untuk memiliki lingkungan 

belajar yang santai, damai, dan 

menyenangkan. Agar peserta didik 

dapat terlibat tinggi dalam kegiatan 

pendidikan (Prastika, 2020). 

Permasalahan faktor minat belajar 

juga didukung penelitian Kamila & 

Abduh (2022) merupakan faktor 

internal yang berkontribusi terhadap 

tantangan belajar, karena siswa 

mungkin tidak memperhatikan guru 

selama pelajaran. Dari hasil penelitian 

tersebut searah dengan pendapat 

Hamalik (Syah, 2009) dalam Kamila & 

Abduh (2022) yang menunjukkan 

bahwa kurangnya minat belajar 

menyebabkan perhatian dan upaya 

menurun, sehingga menghambat 

kegiatan dan hasil belajar. 

Minat terhadap pelajaran sangat 

memengaruhi motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa AAP 

dan Siswa ARZ menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap mata pelajaran 

yang mereka pelajari, sementara 

Siswa GFL, Siswa FIS, dan Siswa 

RSH menunjukkan minat yang 

bervariasi tergantung pada mata 

pelajaran yang dihadapi. Siswa 

seperti Siswa MKD yang 

menunjukkan kurangnya minat 

terhadap pelajaran berisiko 

mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran. Untuk meningkatkan 

minat belajar, guru dapat mengadopsi 

metode pengajaran yang lebih 
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interaktif dan relevan dengan minat 

siswa, serta menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. 

Motivasi memegang peranan 

penting dalam menentukan 

keberhasilan siswa. Jika seseorang 

memiliki motivasi belajar, maka ia 

akan memperoleh hasil yang 

diinginkan dalam proses 

pembelajaran. Motivasi dapat 

berperan sebagai katalisator untuk 

mencapai hasil yang positif. 

Seseorang akan terlibat dalam suatu 

tugas karena adanya motivasi dalam 

dirinya. Pencapaian hasil yang optimal 

dapat dicapai dengan motivasi belajar 

yang tinggi (S. Rahman, 2021). 

Motivasi, bersama dengan minat, 

berperan dalam memengaruhi 

tantangan belajar siswa. Menurut 

pernyataan guru, nilai siswa akan 

meningkat ketika mereka termotivasi 

dibandingkan ketika mereka tidak 

termotivasi (Hamidah & Ain, 2022). 

Motivasi belajar juga berperan 

penting dalam keberhasilan akademik 

siswa. Siswa AAP dan Siswa ARZ 

menunjukkan motivasi yang tinggi 

untuk terus belajar dan mencapai hasil 

yang lebih baik, sementara Siswa 

GFL, Siswa FIS, Siswa RSH, dan 

Siswa MKD mengalami fluktuasi 

dalam motivasi mereka. Faktor-faktor 

seperti emosi negatif dan perasaan 

putus asa sering kali mengganggu 

motivasi belajar. Dalam kasus ini, 

intervensi yang bersifat emosional, 

seperti konseling atau dukungan dari 

guru dan orang tua, dapat membantu 

siswa mempertahankan motivasi 

mereka. Guru juga dapat memberikan 

penghargaan atau umpan balik positif 

untuk memotivasi siswa yang merasa 

kurang termotivasi. 

Proses belajar siswa 

dipengaruhi oleh bermacam-macam 

faktor, baik internal maupun eksternal. 

Faktor eksternal, yang meliputi 

lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, guru, dan media 

pembelajaran, memiliki peran penting 

dalam menentukan seberapa optimal 

siswa dapat menyerap pelajaran di 

sekolah. Faktor-faktor ini memberikan 

dampak yang berbeda pada setiap 

siswa, tergantung pada kondisi yang 

mereka alami sehari-hari. 

Lingkungan keluarga merupakan 

pendidikan pertama bagi anak untuk 

mempelajari segala sesuatu. 

Lingkungan keluarga juga menjadi 

wadah bagi siswa untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai 

karakter yang telah ditanamkan dan 

diajarkan di sekolah (Hadian et al., 

2022). Menurut Anggraeni et al., 
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(2020) dalam Kamila & Abduh (2022) 

menunjukkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar 

diantaranya ialah lingkungan 

keluarga. Keluarga siswa yang kurang 

berkontribusi dalam mendukung 

anaknya dalam belajar, orang tua 

siswa yang sibuk bekerja, serta orang 

tua siswa yang berpendidikan rendah. 

Responden menyatakan bahwa 

lingkungan keluarga mereka 

memainkan peran besar dalam 

mendukung atau menghambat proses 

belajar mereka. Sebagian besar siswa 

merasa bahwa keluarga mereka 

memberikan dukungan dalam bentuk 

perhatian dan waktu untuk belajar. 

Namun, ada juga siswa yang 

menghadapi tantangan dari keluarga 

mereka. Beberapa siswa, seperti 

Siswa FIS dan Siswa RSH, merasa 

bahwa kesibukan dan gangguan dari 

anggota keluarga lain membuat 

mereka kesulitan untuk fokus belajar. 

Bahkan, ada siswa yang merasakan 

tekanan dari lingkungan keluarganya, 

seperti yang dialami oleh Siswa MKD. 

Lingkungan keluarga yang 

harmonis dan mendukung 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa. Dukungan moral dan material 

dari keluarga, seperti waktu yang 

diberikan untuk belajar dan perhatian 

terhadap kebutuhan belajar, 

membantu siswa untuk fokus dan 

merasa dihargai. Sebaliknya, 

lingkungan keluarga yang penuh 

dengan gangguan atau kurangnya 

perhatian dapat menyebabkan 

tekanan emosional, mengganggu 

konsentrasi, dan memengaruhi 

pencapaian akademik siswa. Oleh 

karena itu, penting bagi keluarga 

untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi anak-anak mereka agar 

mereka dapat belajar dengan baik. 

Pendidik memegang peranan 

penting dalam keberhasilan 

pendidikan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Guru 

merupakan sosok yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. 

Guru bertugas untuk memutuskan dan 

merencanakan bagaimana proses 

belajar mengajar akan dilaksanakan 

(A. Rahman, 2022).  Guru juga 

memiliki peran penting dalam 

membantu siswa dalam mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi, 

sehingga perannya sangat penting 

bagi siswa. Guru harus berupaya 

mengatasi tantangan belajar dengan 

mengidentifikasi siswa yang 

menghadapi kesulitan, mendiagnosis 

masalah mereka, memprediksi 
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kemajuan mereka, dan menawarkan 

bantuan atau bimbingan belajar yang 

tepat (Utami, 2020).   

Guru merupakan sosok yang 

senantiasa dijunjung tinggi dan ditiru 

oleh siswanya. Jika seorang guru 

berperilaku positif, besar 

kemungkinan siswa yang 

dibimbingnya juga akan menunjukkan 

perilaku positif. Tindakan positif 

seorang guru berkaitan erat dengan 

akhlaknya (Syofyan et al., 2020). Di 

era globalisasi saat ini, seorang guru 

perlu memiliki keterampilan pedagogis 

dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Keberhasilan proses pembelajaran 

sangat bergantung pada kemampuan 

guru dalam menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi secara 

efektif, yang menunjukkan kompetensi 

pedagogisnya (Rahma et al., 2021). 

Sehingga Guru memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kehidupan 

siswa. 

Menurut Ayu et al (2021) faktor 

eksternal meliputi pengawasan guru, 

keterbatasan bahan ajar, kurangnya 

dukungan keluarga, lingkungan 

masyarakat yang padat, dan 

rendahnya rata-rata tingkat 

pendidikan masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa mungkin 

kesulitan mempelajari sains di sekolah 

dasar karena faktor-faktor seperti 

perbedaan metode pengajaran di 

antara guru, akses ke sumber belajar, 

dan lingkungan keluarga (Sobari et al., 

2022). 

Pandangan siswa terhadap 

metode pengajaran guru bervariasi. 

Sebagian besar siswa, seperti Siswa 

AAP dan Siswa ARZ, menyatakan 

bahwa cara mengajar guru sangat 

membantu mereka dalam memahami 

materi pelajaran. Namun, beberapa 

siswa, seperti Siswa GFLdan Siswa 

RSH, mengaku mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pelajaran karena 

cara mengajar yang terkadang 

membingungkan. Peran guru dalam 

proses belajar siswa sangat penting. 

Guru tidak hanya bertindak sebagai 

pemberi materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membantu siswa 

memahami dan menginternalisasi 

pelajaran. Metode pengajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan gaya 

belajar siswa dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Guru perlu 

memahami bahwa setiap siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda, 

dan penting bagi mereka untuk 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang fleksibel dan 

adaptif. Dengan begitu, siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam belajar 

dapat terbantu dan termotivasi untuk 

mengikuti pelajaran dengan lebih baik. 

Media membantu dalam 

menyampaikan informasi kepada 

siswa untuk meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap 

pelajaran yang disampaikan guru (Ayu 

et al., 2021). Pemilihan sumber belajar 

untuk kegiatan belajar mengajar 

(KBM) didasarkan pada tujuan dan 

konten yang diajarkan, memastikan 

bahwa media yang dipilih dapat 

melibatkan siswa secara efektif. Salah 

satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya motivasi siswa dalam 

pelajaran adalah tidak adanya 

kreativitas pada guru, yang 

mengakibatkan hasil belajar yang 

tidak memuaskan. Pada 

kenyataannya, dalam sektor 

pendidikan, banyak guru yang masih 

mengajar hanya melalui ceramah 

(Efendi & Putri, 2022). 

Media pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam memahami 

pelajaran yang diajarkan oleh guru. 

Guru, seperti halnya siswa, dapat 

memanfaatkan materi pendidikan 

untuk menggambarkan ide-ide 

kompleks yang mungkin sulit 

diartikulasikan secara verbal. Oleh 

karena itu, penyertaan media 

pembelajaran sangat penting untuk 

pembelajaran di kelas yang efektif 

karena merupakan komponen penting 

untuk keberhasilan pembelajaran  

(Rahmasari & Syofyan, 2023). Siswa 

juga kesulitan untuk mempelajari 

sains karena guru tidak memiliki 

cukup sumber belajar yang tersedia 

untuk digunakan dalam pengajaran 

mereka. Peningkatan hasil belajar 

siswa dimungkinkan dengan memiliki 

fasilitas memadai (Aini et al., 2024). 

Sebagian besar siswa merasa 

bahwa media pembelajaran di sekolah 

cukup memadai untuk mendukung 

proses belajar mereka, seperti yang 

diungkapkan oleh Siswa DAP. 

Namun, ada juga siswa yang merasa 

bahwa alat pelajaran yang tersedia 

kurang memadai, seperti Siswa FIS 

dan Siswa MKD, yang merasa bahwa 

kekurangan fasilitas di sekolah 

memengaruhi kualitas pembelajaran 

mereka. Media pembelajaran yang 

baik adalah salah satu faktor penting 

dalam mendukung proses belajar 

siswa. Fasilitas yang memadai, 

seperti buku pelajaran, alat peraga, 

dan akses ke teknologi, dapat 

mempermudah siswa dalam 

memahami materi pelajaran. 

Keterbatasan dalam fasilitas 

pembelajaran dapat menghambat 
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pemahaman siswa, terutama jika 

materi yang disampaikan 

membutuhkan bantuan visual atau 

alat bantu lainnya. Oleh karena itu, 

sekolah perlu memastikan bahwa 

media pembelajaran yang tersedia 

sudah mencukupi kebutuhan siswa 

agar proses belajar berjalan optimal. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan bahwa 

Sebagian besar siswa di kelas VI B SD 

Negeri Medang mengalami kesulitan 

belajar dengan tingkat yang 

bervariasi. Beberapa siswa seperti 

Siswa DAP dan Siswa ARZ 

menunjukkan performa akademis 

yang baik, mampu memahami materi 

dengan lancar, menyelesaikan tugas 

tepat waktu, dan mengelola emosi 

mereka saat belajar. Namun, siswa 

lain seperti Siswa GFL, Siswa FIS, 

Siswa RSH, dan Siswa MKD kesulitan 

dalam memahami materi, yang 

membutuhkan perhatian dan 

dukungan tambahan. 

Faktor internal seperti 

kecerdasan, minat, dan motivasi 

mempengaruhi pemahaman siswa. 

Siswa yang memiliki kecerdasan 

tinggi, minat, dan motivasi yang baik 

cenderung lebih mampu memahami 

materi pelajaran. Namun, siswa 

dengan motivasi dan minat rendah 

serta keterbatasan kemampuan 

berpikir logis memerlukan perhatian 

lebih. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi pembelajaran meliputi 

dukungan keluarga, cara mengajar 

guru, dan media pembelajaran. 

Dukungan keluarga yang baik, 

lingkungan belajar yang kondusif, 

metode pengajaran yang tepat, dan 

fasilitas pembelajaran yang memadai 

berdampak positif pada proses belajar 

siswa. Kekurangan di salah satu faktor 

ini dapat menghambat kemajuan 

akademis siswa. 
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